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Limbah kakao yang tidak ditangani dengan baik dapat menimbulkan 

masalah lingkungan seperti bau yang tidak sedap. Jika dimanfaatkan 

sebagai sumber energi alternatif yaitu briket, limbah kakao akan 

berperan penting. Briket berbahan baku kulit kakao dapat 

dikembangkan menjadi bahan ajar LKPD. Tujuan dari penelitian ini 

adalah menghasilkan lembar kerja pembuatan briket kulit kakao 

sebagai buku ajar untuk siswa SMA. Metode penelitian yang dianut 

adalah metode penelitian dan pengembangan. Berdasarkan penelitian 

ahli materi dan ahli media, hasil kajian yang telah dilakukan 

menunjukkan kelayakan LKPD. Verifikasi Materi dilakukan 

sebanyak dua kali dengan skor rata-rata 45 dengan indeks persentase 

90% dan ditempatkan pada kategori “Sangat Baik”; Verifikasi Media 

dilakukan sebanyak dua kali dengan skor rata-rata 40 dan persentase 

“Sangat Baik” sebesar 80%. dan Termasuk dalam kategori 

"Baik".Hal ini didukung dengan hasil uji coba lapangan dari uji coba 

kelompok kecil diperoleh nilai rata-rata sebesar 43,9 dengan 

persentase sebanyak 87,8% sehingga memilki kategori sangat baik 

dan hasil darirespon guru diperoleh skor nilai rata-rata sebesar 44 

dengan persen nilai sebesar 88% memiliki kategori sangat baik. 
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Cocoa waste that is not handled seriously will cause environmental problems such 

as an unpleasant odor. Cocoa waste will have a significant role if used as 

alternative energy, namely briquettes. Utilization of cocoa shells into briquettes 

can be developed into LKPD teaching materials. This study aims to produce 

worksheets for making cocoa shell briquettes as teaching materials for high school 

students. The research method used is the research and development method. The 

results of the research that has been done show the feasibility of LKPD according 

to material experts and media experts. Material validation was carried out twice, 

so that an average score of 45 was obtained with a percentage of 90% and 

included in the "Very Good" category while media validation was carried out 

twice, so that an average score of 40 was obtained with a percentage of 80% and 

included in the category " Well". This is supported by the results of field trials 

from small group trials obtained an average score of 43.9 with a percentage of 
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87.8% so that it has a very good category and the results of the teacher's response 

obtained an average score of 44 with a percent value 88% has a very good 

category. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Lampung yaitu salah satu perkebunan kakao terbesar yang ketiga di 

Indonesia.Pertumbuhan sektor pertanian dan tanaman kakao berkembang cukup pesat dalam 5 

tahun terakhir. Sehubungan dengan meningkatnya permintaan biji kakao dalam negeri dan 

ekspor, pemerintah menargetkan agar petani menanam tanaman kakao yang lebih berkualitas. 

Perkebunan kakao relatif banyak tumbuh diLampung (Pravita, et al., 2020). 

Di Desa SukadanaBaru, Kecamatan Marga Tiga, Kabupaten Lampung Timur diketahui 

mayoritas penduduknya bergerak di bidang budidaya kakao.Setiap minggu tanaman kakao dapat 

menghasilkan lebih dari 100kg tergantung luas lahan pertanian, hanya digunakan biji dalam 

pengolahan kakao.Produksi kakao yang tinggi mempengaruhi akumulasi buah kakao yang 

dihasilkan, yang dapat mencapai 50% per minggu dari hasil pasca panen. Sampai saat ini buah 

kakao hanya digunakan sebagai pakan ternak dan sebagian dibiarkan membusuk di lingkungan 

perkebunan. 

Pasokan bahan bakar fosil yang semakin terbatas dan langka untuk meningkatkan 

kebutuhan akan sumber energi alternatif dan pentingnya energi terbarukan. Oleh karena itu, 

pencarian sumber material alternatif yang lebih ekonomis dan ramah lingkungan serta sumber 

daya terbarukan harus mengarah pada pengembangan sumber energi yang lebih baik. Lebih baik 

lagi jika energi yang ada berasal dari bahan-bahan yang berdampak negatif terhadap lingkungan 

sekitar, seperti limbah rumah tangga, pasar, dan lain-lain(Rosdiana Moeksin, et al., 2017). 

Pada cangkang kakao dapat dimanfaatkan sebagai karbon aktif karena mengandung 

komponen yang cukup banyak yaitu 60,67% lignin, 36,47% selulosa (holoselulosa) dan 18,90% 

hemiselulosa. (Wijaya, 2014). Padahal pada proses pembakaran dengan menggunakan proses 

pirolisis menggunakan suhu tinggi dengan sedikit atau tanpa oksigen dalam proses 

pembakarannya sehingga menghasilkan batubara dengan kualitas yang sangat baik. (Loppies, 

2016) 

Energi tak terbarukan, khususnya energi fosil (minyak dan gas alam), memegang peranan 

yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Seiring bertambahnya populasi, 

begitu pula permintaan bahan bakar, membutuhkan sumber alternatif lain. Salah satu sumber 

energi terbarukan yang menjadi fokus adalah biomassa. Biomassa merupakan komponen dari 

limbah padat yang dapat didaur ulang sebagai bahan bakar alternatif. Biomassa meliputi limbah 

kayu, limbah pertanian/perkebunan/kehutanan, komponen organik industri dan rumah tangga, 

salah satu jenis biomassa yang tidak tersedia adalah limbah kulit kakao. Jika limbah tersebut tidak 



 

 

Al-Jahiz: Journal of Biology Education Research 
ISSN 2722-5070 (Print) ISSN 2722-5275 (online) 

  Vol. 4 No. 1 Juni 2023 
Available online at: 

http://e-journal.metrouniv.ac.id/index.php/Al-Jahiz 
 

 

18 Septianti, dkk – Pengembangan LKPD Pembuatan Briket Kulit Kakao ... 

 

 

dikendalikan, limbah ini akan menimbulkan bau yang tidak sedap dan dapat merusak ekosistem 

di sekitarnya. (M Syamsiro dan Harwin 2014). 

Kegagalan dalam mengolah buah kakao dan limbah minyak di masyarakat dapat 

mencemari lingkungan. Karena kandungan kulit kakao seperti theobromine, alkaloid (tidak larut 

dalam air dan bubuk pahit), memiliki efek yang mirip dengan kafein dan kandungan minyak 

limbah dalam bentuk logam berat seperti logam timah. (Pb) yang berbahaya bila masuk ke air 

yang mengalir dan mencemari semua tempat yang dilaluinya serta menyebabkan kematian 

makhluk hidup di sekitarnya. Untuk mengurangi resiko kontaminasi limbah kulit kakao dan 

limbah minyak, limbah kulit kakao dapat digunakan sebagai adsorben karena kandungan 

selulosanya yang tinggi, dapat menyerap logam berat dari minyak limbah. (Hasbi, et al., 2019) 

Limbah kulit kakao masih belum dimanfaatkan dengan baik, namun sering ditebarkan 

oleh petani di perkebunan sembarangan dan membiarkan hama baru yang dapat merusak 

tanaman kakao petani. Jumlah limbah kulit kakao dikebun terus meningkat seiring 

berkembangnya sektor perkebunan rakyat serta menimbulkan bau busuk akibat penundaan 

pengelolaan limbah kakao tersebut. Limbah kakao berperan penting bila dimanfaatkan sebagai 

energi alternatif. (Syarif Hidayatullah, 2019). 

Limbah kakao (biomassa) diolah sebagai sumber energi alternatif dengan tujuan 

menghasilkan biobriket dari limbah tersebut. Briket biomassa adalah proses penggumpalan 

partikel-partikel kecil dengan bentuk, ukuran dan sifat tertentu, dengan atau tanpa menggunakan 

lem. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas dan ketersediaan biomassa sehingga tidak 

berasap, tidak berbau dan mudah digunakan. Sekam kakao mengandung selulosa, sejenis serat 

kasar yang sering dibutuhkan untuk membuat briket(Brades dan Febrina, 2011). 

Residu tumbuhan bisa digantikan sebagai bahan bakar alternatif dengan cara lain 

menggunakan mengolahnya terlebih dahulu. Salah satu cara untuk mengolah limbah pertanian 

sebagai bahan bakar cara lain merupakan melalui karbonisasi yg dilanjutkan menggunakan 

pembuatan briket kulit kakao (Surono, 2010). 

Jika dipadankan dengan bahan bakar fosil, limbah pertanian tidak ekuivalen dalam proses 

pembakaran langsung karena masalah pembakaran dan pengolahan. Sehingga, harus diubah 

menjadi pelet arang yang merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi limbah pertanian. 

Dengan perlakuan ini, nilai kalornya meningkat(Jamradloedluk dan Wiriyaumpaiwong, 2015). 

Energi alternatif yang dapat dikembangkan dari limbah kulit kakao adalah briket. Briket 

merupakan bahan bakar alternatif yang terbuat dari bahan baku limbah pertanian yaitu kulit 

kakao yang diubah menjadi briket dan yang diharapkan bisa menjadi bahan bakar alternatif yang 

diperlukan masyarakat. Sebagai bahan bakar padat yang berasal dari sampah organik dan limbah 

rumah tangga, bahan bakar briket dapat menghasilkan panas pembakaran yang cukup tinggi dan 

waktu pembakaran yang sangat lama. (Suprapti, et al., 2013). 

Struktur briketnya padat dan proses produksinya dengan menggunakan lem dan tekanan. 

Briket organik yang terbuat dari kulit kakao dapat dibentuk atau dicetak dalam berbagai ukuran 

sesuai yang dinginkan. Keunggulan briket dibanding arang biasa adalah pengembangan panas 
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lebih tinggi, waktu pembakaran lebih lama dan porositas pembakaran dapat dicetak dengan 

mudah sehingga kulit kakao dapat dihaluskan menjadi arang briket. (Loppies, J. E. 2016). 

Briket organik yang terbuat dari kulit kakao memiliki sudut pandang yang dapat 

diandalkan karena menggunakan kulit kakao sebagai briket membantu petani menjaga kebersihan 

kebun mereka. Bahan baku briket batu bara halus adalah partikel karbon dengan ukuran 40-60 

mesh. Kualitas batubara yang baik harus memenuhi persyaratan, yaitu apinya bisa menyala biru 

kehitaman, berkilau dengan serpihan, bersih bila disentuh, tidak meninggalkan bintik hitam, 

sedikit asam dan tidak berbau, terbakar terus menerus tanpa aerasi, dan batubara tidak 

menghasilkan abu. Pembakarannya sesedikit mungkin, jangan terlalu banyak. Terbakar dengan 

mudah, bergetar seperti logam, menghasilkan panas yang intens dan berkelanjutan (Triono, 

2011). 

Energi alternatif dapat menghasilkan melalui teknologi tepat guna, sederhana dan 

dipedesaan seperti briket, pemanfaatan limbah biomassa seperti tempurung kelapa, sekam padi 

dan serbuk gergaji. Oleh karena itu, ada beberapa pertimbangan dalam memanfaatkan limbah 

melalui kakao yaitu biji kakao yang bisa dijadikan briket arang. Hal ini penting karena limbah 

tidak diolah secara optimal. (Jamilatun, 2016) 

Pembuatan briket dimulai dengan penulisan, penggilingan batu bara, pencampuran 

dengan lem, pembentukan pasta dan pengeringan briket. Faktor yang mempengaruhi sifat briket 

arang adalah berat jenis bahan bakar atau berat jenis serbuk arang, kehalusan serbuk, suhu 

karbonisasi dan tekanan pemadatan. Dengan bantuan perekat atau lem, partikel-partikel karbon 

dapat dirangkai dan dibentuk sesuai kebutuhan. Namun, masalahnya terletak pada jenis lem yang 

Anda pilih. Penentuan jenis lem yang akan digunakan berdampak besar pada kualitas briket arang 

saat dinyalakan dan dibakar. Faktor harga dan ketersediaannya di pasaran harus diperhatikan 

dengan seksama karena setiap bahan perekat memiliki sifat perekat yang berbeda (Kurniawan 

dan Marsono, 2010). 

Pembakaran dianggap selesai bila hasil akhir pembakaran berupa abu keputihan dan 

semua energi bahan organik dilepaskan. Namun dalam komposisinya, energi dalam material 

dilepaskan secara perlahan. Jika pembakaran tiba-tiba dihentikan saat bahan sedang terbakar, 

bahan berubah menjadi jelaga. Bahan tersebut masih memiliki sisa energi yang dapat digunakan 

untuk berbagai keperluan seperti memasak, memanggang dan mengeringkan. Bahan organik yang 

hangus melepaskan sedikit asap dibandingkan dengan membakar langsung menjadi abu. 

(Kurniawan dan Marsono, 2008). 

Menurut mata pelajaran biologi di SMA N 1 Sekampung, daur ulang limbah kulit kakao 

menjadi briket termasuk dalam materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah semester 

kelas X. Dengan bantuan materi ini, siswa akan lebih memahami pentingnya menjaga, 

melestarikan dan memanfaatkan sampah yang tidak terpakai di lingkungan sehingga memiliki 

nilai dan manfaat bagi diri sendiri dan masyarakat sekitar. 

Pemanfaatan cangkang kakao sebagai briket dapat dikembangkan menjadi bahan ajar 

LKPD. Lembar Kerja Siswa (LKPD) merupakan bahan ajar yang digunakan untuk menunjang 
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pembelajaran siswa secara individu maupun kelompok untuk menambah pengetahuan siswa 

dalam proses pembelajaran. Dengan bantuan bahan ajar LKPD, partisipasi atau aktivitas siswa 

menjadi lebih optimal dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran menjadi lebih baik 

(Alvian Putri Purnama Sari, et al., 2016). 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian pengembangan  Research and Development (R 

and D) menggunakan 4D model. Penelitian  pengembangan (R and D) adalah suatu proses atau 

langkah-langkah untuk  mengembangkan suatu produk baru dan menguji keefektifan produk  

tersebut, Sugiyono. 2013). Model 4D (FouriDimodel) imerupakanimodelipengembangan 

perangkat pembelajaran.iPengembangan idalamipenelitian iini yaituipembuatan iLKPD iBiologi 

ipada iimateri iperubahan ilingkungan idan idaur iulang ilimbah. 

Sumber Data Penelitian 

Sumber pada penelitian ini dari validasi yaitu Validator Ahli. Validator terdiri dari ahli 

materi yaitu dosen Tadris Biologi IAIN Metro, dan ahli media dosen IAIN Metro yang 

berkompeten dalam bidangnya. Pada penilaian respon guru dinilai dari guru yang mengampu 

pelajaran biologi dan respon peserta didik SMA Negeri 1 Sekampung. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: (1) Instrumen Analisis 

Kebutuhan yang berupa lembar wawancara yang akan diberikan kepada Guru dan Peserta 

Didik. (2) Instrumen Validasi Ahli dibagi benjadi 2 yaitu dengan Validasi Ahli Materi yaitu 

angket pertanyaan yang berisika pertanyaan tentang kelayakan materi, Bahasa, dan kesesuaian 

media pembelajaran dengan materi yang berlaku dalam kurikulum sedangkan pada Validasi 

Ahli Media memiliki beberapa aspek pertanyaanyaitu dari kemenarikan fisik media dan 

tampilan media pembelajaran. 

Prosedur Penelitian  

Tahap iPendefinisian i(Define) 

 Tahap pendefinisian yang dilakukan analisis awal untuk menetapkan masalah yang 

diperlukan dalam pengembanagan bahan ajar LKPD dengan cara melakukan wawancara kepada 

guru mata pelajaran biologi dengan instrumen angket untuk menganalisis permasalahan yang ada 

pada peserta didik disekolah, menganalisis karakteristik LKPD dan isi dari materi. Analisis 

peserta didikmenelaah tentang karakteristik yang sesuai dengan rancangan bahan ajar. Analisis 

peserta dilakukan dengan memberikan angket sehingga peneliti mengetahui pemahaman peserta 

didik. 

Tahap iPerancangan i(Design) 

  Pada tahap ini bertujuan untuk merancang bahan ajar yang akana dikembangkan seperti 

pemilihan bahan ajar, menentukan iKI, iKD, iIndikator, idan iTujuan iPembelajaran imateri 
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iperubahan ilingkungan idan idaur iulang ilimbah, desain awal LKPD, penyusunan format 

LKPD. 

Tahap iPengembangan i(Develop) 

 Pada tahap ini digunakan untukmenghasilkan bentuk akhir pada produk pengembangan 

setelah dilakukan revisi berdasarkan masukan yang diberikan dari ahli. Validasi dari ahli materi, 

media dan kegiatan uji coba. 

 

Teknik Analisis Data 

Pada iLKPD iPembelajaran iBiologi iMutu iPembelajaran idiperoleh idari ivalidator iyang 

iterdiri idari iahli imateri, iahli ibahasa idan iahli imedia imengisi iformulir ipenelitian iyang idiolah 

idengan itingkat ikevalidan i(Tabel i1). iPenilaian iuntuk ivalidasi idilakukan idengan 

imenggunakan iskala iLikert(Permatasari, i2017). 

 

   Tabel i1. iKriteria ivalidasi 

 iNo i i i iKriteria iValidasi i i i iTingkat iValidasi 

 i i1 i i i i i81,00% i- i100,00% i i iSangat iBaik 

 i i2 i i i i i61,00% i- i80,00% i i i i iBaik 

 i i3 i i i i i41,00% i- i60,00% i i i i iSedang i 

 i i4 i i i i i21,00% i- i40,00% i i i i iKurang iBaik 

 i i5 i i i i i00,00% i- i20,00% i i i i iSangat iKurang 

 

Berdasarkan ikriteria itersebut, iformulir iLembar iKegiatan iSiswa i(LKPD) iKelas iX 

iSMA idianggap ilayak ijika ipersentase irata-rata iskor ivalidator iuntuk isetiap ikriteria i> 

i62,50%. iDengan ikalimat iPretasika iyang ibersifat ikualitatif. iRumus iyang idigunakan iuntuk 

ipengolahan idata iadalah isebagai iberikut: 

 

P i= i i                     

               

 ix i100% 

Keterangan: 

P: iPersentase iskor 

 

Setelah idata iberupa iskor, ilangkah iselanjutnya iyaitu idengan imengubah iskor irata-rata 

iyang iberupa idata ikuantitatif imenjadi idata ideskriptif ikualitatif iuntuk isetiap iaspek. 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil iPengembangan iProduk iAwal 

Hasil ipenelitian ipengembangan iLKPD ibriiket ikulit ikakao isebagai ibahan iajar isiswa idi 

iSMA imemiliki ibeberapa itahap ipengembangan idiantaranya iyaitu: i i 
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1. Tahap iPendefinisian i(Define) 

Pengembangan ibahan iajar iberupa iLKPD ipembuatan ibriket ikulit ikakao isebagai 

ibahan iajar isiswa idi iSMA iperlu idilakukan ikegiatan idan ipraktik isecara iindividu 

idan ikelompok iuntuk imembangun ipengetahuan ipeserta ididik idan idapat 

imembantu imengoptimalkan iketerlibatan iatau ikeaktifan iseperta ididik isehingga 

iuntuk imeningkatkan ihasil ibelajar ipeserta ididik idalam iproses ipembelajaran 

idikelas. i 

2. Tahap iPerancangan i(Design) 

Adapun iLanglah-Langlahdalam imendesain iLKPD ibriket ikulit ikakao iadalah 

isebagai iberikut: 

1) Menentukan iKI, iKD, iIndikator, idan iTujuan iPembelajaran imateri iperubahan 

ilingkungan idan idaur iulang ilimbah. 

2) Menentukan iformat ipenulisan iLKPD i(jenis ihuruf, iukuran ihuruf, idan ispasi) 

3) Menentukan iukuran idan ijenis ikertas 

4) Menentukan ijumlah iBab idalam iLKPDberdasarkan imateri. 

5) Penyusunan iinstrument ipenelitian i 

3. Tahap iPengembangan i(Develop) 

Produk iLKPD ipembuatan ibriket ikulit ikakao isebagai ibahan iajar imateri 

iperubahan ilingkungan idan idaur iulang ilimbah ipeserta ididik iSMA iyang idibuat 

idalam ibentuk ibahan iajar icetak i(printed). iTampilan iproduk iyang idikambnagkan 

idapat idilihat ipada igambar iberikut: 

 

 i  

Gambar i1. iCover idan iLatar iBelakang iLKPD 

4. Tahap iPenyebaran i(Desseminate) 

Produk iLKPD iyang itelah idikembangkan ikemudian ipeneliti iserahkan ikepada iguru 

ibiologi idan isiswa idi iSMA iNegeri i1 iSEkampung idengan iharapan idapat 

imemebantu imenyediakan ibahan iajar ibagi ipeserta ididik. 
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B. Hasil iValidasi 

LKPD ipembuatan ibriket ikulit ikakao isebagai ibahan iajar isiswa idi iSMA iyang 

itelah idikembangkan, ikemudian idivalidasi ioleh iahli imateri idan iahli imedia. iProduk 

iLKPD ijuga idiuji icobakan ikepada iguru idan ipeserta ididik. iHasil ipenyajian idata 

ivalidasi iproduk idari itim iahli idan irespon iguru iserta ipeserta ididik iadalah isebagai 

iberikut: 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar i2. iGrafik iDiagram iKeseluruhan iUji iCoba iProduk 

 

PEMBAHASAN 

Hasil ipenelitian iproduk iakhir imerupakan ihasil ipengembangan icara ipembuatan 

ibriket ikulit ikakao isebagai ibahan iajar iuntuk isiswa iSMA. iDari ihasil ipenelitian idan 

ipengembangan itersebut, iproduk itersebut inantinya iakan ididistribusikan ike isekolah iyang 

imelakukan ipenelitian idi iSMA iNegeri i1 iSekampung. iKajian iproduk iakhir iini imeliputi 

ibeberapa itahapan ievaluasi idan iobservasi, iyaitu:a) iEvaluasi iahli imedia i iLKPD itentang 

ipembuatan ibriket isabut ikakao isebagai ibahan iajar isiswa iSMA, ib) iEvaluasi iahli imateri 

iLKPD itentang ipembuatan ibriket isabut ikakao isebagai ibahan iajar isiswa iSMA, ic) iPersepsi 

iguru iterhadap iLKPD itentang ipembuatan ibriket isabut ikakao. iBriket isebagai ibahan iajar 

isiswa iSMA, id) iOpini isiswa iLKPDitentang ipembuatan ibriket ikulit ikakao isebagai ibahan 

iajar isiswa i iSMA. iKajian ipengembangan iini idibuat idan idikembangkan iberdasarkan imodel 

i4D iThiagarajan, iyang iterdiri idari i4 itahapan ipengembangan, iyaitu iPendefinisian i(define), 
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iPerancangan i(design), iPengembangan i(develop idan iPenyebaran i(disseminate). iLangkah-langkah 

iuntuk imengembangkan imodel i4D idijelaskan idi ibawah iini. 

1. Tahap iDefine 

Tahap ipendefinisian idiawali idengan ianalisis ikebutuhan idi iSMA iNegeri i1 

iSekampung. iHasil iwawancara idengan i iguru ibiologi idiketahui ibahwa iproses 

ipembelajaran ibiologi iSMA iNegeri i1 iSekampung itentang iperubahan ilingkungan idan 

idaur iulang isampah imenggunakan imateri ipendidikan iberupa ibuku ipelajaran, 

isedangkan isiswa imasih ikurang iaktif idalam iproses ipembelajaran idan ihasil 

ibelajarnya. iMasih ilemah.Hasil ijawaban isiswa imenunjukkan ibahwa ipembelajaran 

ibiologi imerupakan ipelajaran iyang isulit. iSehingga, iguru imasih ikurang imelibatkan 

ipeserta ididik isecara iaktif idalam ipembelajarannya, isehingga ipeseta ididik imerasa 

ibosan isaat ibelajar. iPeserta ididik imenantikan ibahan ipelajaran iyang idapat 

imembantu imereka imenjadi ilebih iaktif idan imudah imemahami ibahan ipelajaran 

ibiologi. 

2. Tahap Design 

Tahap iini idiawali idengan ifase irencana ipembuatan iproduk, iyaitu. iMelakukan 

itahap ianalisis, imenentukan ijudul, imengumpulkan ireferensi, imenyusun idraf idan 

ilayout iLKPD, imengevaluasi ihasil iLKPD idan imenyempurnakannya. iKemudian 

imembuat ispesifikasi iLKPD iproduksi ibriket icangkang ikakao i:Bahan iajar iyang 

idikembangkan iadalah iLKPD ipembuatan ibriket idari ikulit ikakao isebagai ibahan iajar 

isiswa i iSMA, ijenis ikertas i iSidu iA4 i80 iGSM, iukuran ibuku:A4 i(21,0 icm ix i28,7 

icm) idan i ifont:12, i28, i36 ipoin idengan ispasi i1,5 iFont: iTime iNew iRoman, 

iAharoni, iBrush iScript. iMargin iatas, ibawah idan ikanan i2 icm idan ikiri i3 icm. 

iPerangkat ilunak iyang idigunakan iadalah iMicrosoft iOffice iWord i2010 idan iCorel 

iDraw. iProduk iyang idikembangkan ijuga imemiliki iunsur ikarakteristik iyang iberbeda 

idengan ibuku ibiologi ilainnya. iSelain iitu, ikomponen iLKPD iadalah:Halaman iUtama, 

iKata iPengantar, iDaftar iIsi, iPetunjuk iPenggunaan, iKI, iKD, iIndikator, iTujuan idan 

iProlog, iBahan iKajian, iLembar iKerja, iLembar iPenilaian, iDaftar iPustaka, iDaftar 

iRiwayat iHidup idan iSampul iBelakang. 

3. Tahap Develop 

Tahap ipengembangan, iprosedur iyang idilakukan iselama ipembuatan iproduk, 

ivalidasi iproduk idan ireview iproduk iyang idikembangkan. iPada itahap iproduksi 

imedia ipembelajaran iLKPD ididapatkan iproduk iberupa imedia icetak idengan 

imenggunakan iaplikasi iMicrosoft iOffice iWord i2010 idan iCorel iDraw. iKemudian 

idilanjutkan idengan itahap ivalidasi iproduk iya4.ng idilaksanakan ioleh iahli imateri idan 

iahli imedia. iPada itahap ivalidasi iahli imateri idilakukan isebanyak idua ikali. iPenguji 

iahli imateri,iNasrul iHakim, iM.Pd. iPada itahap iI, iskor irata-rata iadalah i33 idan 

ibagian idalam ikategori i"baik" iadalah i66%. iWalaupun idinilai ibaik, ivalidator imasih 

imemiliki ibanyak isaran iperbaikan i idari iahli imateri iyang iakan idikembangkan idari 
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iberbagai iperspektif, isehingga iharus idilakukan irevisi isesuai idengan iperbaikannya. 

iSkor irata-rata i45 idicapai ipada iTahap iII, idan ipersentase i90% idi itempatkan ipada 

ikategori i“sangat ibaik” idan ilayak iuntuk idiuji icobakan idi ikelas itanpa i irevisi. 

Validasi iahli imedia idilakukan isebanyak i2 ikali. iMengenai iperan iAhli iMedia 

isebagai iValidator, iyaitu iIbu iAsih iFitriana iDewi, iM.Pd. ipada itahap iI i irata-rata 

i36% idengan inilai i72% i itermasuk idalam ikategori iBaik, iwalaupun idinilai iBaik, idari 

ivalidator imasih imemiliki ibeberapa isaran iuntuk idiperbaiki, isehingga iperlu 

idilakukan. iDitinjau iuntuk iperbaikan. iPada itahap iyang ike iII idiperoleh iskor irata-

rata i40 idengan irasio i80% iyang itergolong i“baik” idan ibisa idiuji icobakan idi ikelas 

itanpa irevisi. 

Berdasarkan ihasil idari ivalidasi itersebut ibisa idisimpulkan ibahwa ilingkungan 

ipembelajaran iyang iberupa iLKPD ipembuatan ibriket ikulit ikakao isebagai ibahan iajar 

isiswa iSMA itelah imengembangkan ipengembangan ikualitas ihasil iproduk iyang isangat 

ibaik. iDengan i idibuktikan idengan irata-rata ipersentase ipoin iyang imengalami 

ipeningkatan. iSelanjtnya iyaitu, iumpan ibalik idan isaran iyang ibisa i iditerima idari iahli 

imateri idan imedia iselama itahap itinjauan iproduk. iEvaluasi iproduk idari iahli imateri 

iyang idilakukan isebanyak i2 ikali idengan isaran idan ikontribusi idari iahli imateri iyaitu: 

i1) iMengurangi iindikator iuntuk imenyesuaikan iisi imateri, i2) iKaidah iBahasa idan 

ipenggunaan ibahasa iharus idiperbaiki, i3) iPenambahan iinformasi iyang imasih ikurang. 

iPada ivalidasi iyang ike iII itidak iada isaran idan ikomentar iyang ididapat idari iahli 

imateri isehingga iproduk iLKPD iyang idikembangkan idinyatakan ilayak iatau ibisa 

idiujicobakan idi isekolah itanpa iadanya irevisi. iRevisi idari iproduk ioleh iahli imedia 

idilakukan isebanyak i2 ikali. iValidasi ike iI imenghasilkan isaran idan ikomentar idari 

iahli imedia, iyaitu:1) iukuran igambar iterlalu ibesar, ibisa idiubah iukurannya, i2) igambar 

idiganti idengan i ipenebangan i iliar iagar ilebih iterlihat, i3) idiganti idengan igambar 

ikebakaran ihutan, isalah isatu ipenyebab ipolusi iudara, i4) idiganti idengan igambar iyang 

i ilebih ibanyak imenampilkan iSampah i5) iContoh icagar ialam idan icagar ialam 

ilainnya. iTidak imemiliki isaran idan ikomentar ipada iahli imedia idari iValidasi iyang ike 

iII, isehingga iproduk idari iLKPD iyang idikembangkan idianggap icukup ilayak iuntuk 

iujicobakan idi ilapangan itanpa iada irevisi. 

Pada itahap iuji icoba idari iguru ibiologi, itidak imemiliki isaran idan ikomentar 

iterhadap iproduk iyang iakan idikembangkan. iSehingga, inilai irata-rata iadalah i44, 

idengan ipersentase i88% itermasuk idalam ikategori iSangat iBaik. iGuru ibiologi isetuju 

idengan ipengembangan ibahan iajar iLKPD iproduksi idari ikulit ikakao isebagai ibahan 

iajar isiswa iSMA. iSehingga itidak imemiliki isaran iatau ikomentar itentang iproduk iyang 

iakan idikembangkan iselama itahap iuji icoba itanggapan ipeserta ididik. iRata-rata iskor 

i43,9 idan i ipersentase i87,9% imemiliki ikategori i“sangat ibaik”. iDengan iini ibisa 

imembuktikan ibahwa ibahan iajar iberupa iLKPD itentang icara ipembuatan ibriket 
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ikulitikakao ilayak idigunakan isebagai ibahan iajar isiswa iSMA iuntuk idigunakan idi 

ikelas idalam i ipembelajaran ibiologi. 

4. Tahap Disseminate 

Produk iLKPD iyang iakan idikembangkan iuntuk ipembuatan ibriket ikulit 

ikakao isebagai ibahan iajar isiswa iSMA isaat iini isedang idalam itahap ifinalisasi isetelah 

itahap ivalidasi idan iuji icoba. iHasil idari iuji icoba ikemudian idicetak, iLKPD iyang 

iakan idicetak imenggunakan ikertas iukuran iA4 idengan ikertas iA4 iSidu i80 iGSM iagar 

ikualitas ihasil idari icetakan ilebih imaksimal idan ilebih itahan ilama. iKemudian iLKPD 

iyang isudah idi icetak idiserahkan ioleh iguru idan ipeserta ididik ijurusan iBiologi iSMA 

iNegeri i1 iSekampung. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan ihasil ipenelitian imengenai ipengembangan ilembar ikerja ipeserta ididik 

i(LKPD) ipembuatan ibriket ikulit ikakao isebagai ibahan iajar isiswa idi iSMA idinyatakan isangat 

ivalid ioleh ipara ivalidator iahli imateri idan ivalidator imedia, isangat ilayak idigunakan ioleh 

ipeserta ididik idisekolah iSMA isesuai idengan ihasil irespon iguru idan ipeserta ididik isetelah 

iuji icobakan. 
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